BAB 7

KESIMPULAN

7.1 Rumah betang

Tulisan ini berisi penelusuran alat baca baru dari teori Botticher mengenai art form
dan core form dan teori Salvadori mengenai tektonika. Kedua teori tektonika di
dielaborasi untuk menemukan alat baca baru yang diuraikan atas logika struktur,

perilaku struktur, dan metode konstruksi.

Logika struktur berhubungan dengan proses berpikir untuk mewujudkan
bentuk. Perilaku struktur merupakan prose bernalar yang dapat memprediksi
kekuatan dan kelemahan struktur yang diperkirakan terjadi dapat terjadi. Metode
konstruksi merupakan konkretasi ide yang abstrak menjadi bentuk fisik.
Hubungannya dengan obyek studi rumah betang maka ketiga aspek tadi dijabarkan

menjadi pertanyaan penelitian, yaitu:

7.1.1 Bagaimana logika struktur rumah betang?

Logika struktur rumah betang merupakan daya nalar masyarakat Daya dalam

membangun rumah betang sebagai naungan hidupnya.

Pada art form dan core form radakng, logika struktur dapat diperlihatkan
dari cara menggabungkan dinding dengan rangka dinding, atap dengan rangka atap
dan lantai dengan rangka lantai. Radakng menggunakan sistem rangka kolom
menerus yang ditusuk yang memungkinkan perilaku lendutan balok dan tekuk pada

kolom dapat dikendalikan secara struktural.
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Pada art form dan core form panjai, logika struktur dapat memperlihatkan
sistem struktur panjai pada cara menggabungkan dinding dengan rangka dinding
dengan cara ikat sementara sistem rangka disambung menggunakan sistem
sambungan paku. Pada core form panjai, rangka kolom merupakan tiang kayu
menerus dari pondasi sampai batas dinding. Penggunaan balok bulat pada sistem
rangka lantai memberikan daya lendut tinggi pada struktur rumah betang ini. Profil
bangunan panjai yang relatif rendah dibanding rumah betang lainnya memberikan
kemudahan dalam pelaksanaannya. Panjai menggunakan sistem rangka dengan
elemen-elemen ringan dibanding rumah betang lainnya. Elemen-elemen pembentuk
struktur panjai yang ringan dan lentur oleh dimensi yang kecil relatif terhadap beban
yang harus dipikul menyebabkan panjai mengalami masalah lendutan.
Permasalahan lendutan pada panjai diselesaikan dengan cara menambah perletakan
kolom dan tumpuan balok demi pendistribusian beban secara lebih merata sehingga

lendutan berlebihan pada satu tempat dapat diatasi.

Pada art form dan core form so langke patamuan, logika struktur dapat
memperlihatkan pada acara menggabungkan balok-balok lantai dengan kolom-
kolom dengan balok lantai yang bertemu dengan balok lantai lain dengan sistem
salaman. Sistem ini memberikan keleluasaan membentuk sistem sambungan akibat
tidak adanya sistem sambungan horisontal. Sistem salaman merupakan jalan keluar
dari teknik sambungan dengan menggunakan kolom yang dilubangi agar dapat
mempertemukan dua balok ini. Profil bangunan yang tiga kali orang dewasa
memberikan kesulitan tersendiri dalam pelaksanaannya. Pembangunan platform

sementara dan teknik ganjal dan teknik penarikan dari empat penjuru angin sangat
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diperlukan dalam pelaksanaan konstruksi bangunan ini. So langke patamuan
menggunakan elemen-elemen kolom yang berdiameter besar pada pusat bangunan
dan berdiameter relatif kecil pada tepi betang. Penggunaan kolom-kolom besar
sebagai kolom utama bangunan menunjukkan bahwa tekuk kolom direduksi sampai
mendekati nol. Selanjutnya, pada balok-balok lantai digunakan balok-balok
berukuran besar terhadap bentang antara kolom menyebabkan lendutan menjadi

minimum.

7.1.2 Bagaimana perilaku struktur rumah betang?

Aspek-aspek perilaku struktur pada arsitektur rumah betang terjadi secara khas pada
setiap bentukan tergantung pada teknik bangunan masyarakat Daya. Namun, secara
umum rumah betang yang memiliki aspek-aspek perilaku struktur ini diprediksi

berdasarkan keterampilan dan pengalaman sebelumnya terhadap bahan kayu.

Pada radakng, keterampilan ditunjukkan dalam sistem tusuk yang
menunjang dalam waktu pelaksanaan yang optimal. Jadi, elemen-elemen radakng
sudah dibentuk jauh sebelum pembangunan. Sehingga dalam pelaksanaan radakng
hanya memerlukan pemasangan ulang. Jelas, sistem yang digunakan adalah sistem
pre-assembling yang memiliki keterbatasan pada penomoran elemen namun
memiliki kelebihan pada waktu pelaksanaan. Sebagai ilustrasi, satu bilik dengan
ukuran lima kali duapuluh meter sistem rangka pondasi, dinding, dan rangka atap
dapat diselesaikan dalam enam jam oleh sistem gotong royong masyarakat Saham

ini.
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Pada panjai, rumah ini dibangun berdasarkan keterampilan pengetahuan
sistem ikat walaupun adapula penggunaan paku dalam sistem sambungannya.
Panjai dibangun diatas tanah berawa berpasir sehingga penggunaan elemen-elemen
bangunan yang ringan diutamakan di sini. Dengan penggunaan material ringan
maka pengerjaan dapat mengurangi jumlah pekerja secara signifikan bila
dibandingkan dengan petukang kayu yang bekerja bergotong-royong di radakng.
Jelas, material ringan dan jumlah tenaga terampil yang tidak banyak menunjukkan

segi efisiensi sebagai keunggulan teknikal dari suku Daya Desa.

Pada so langke patamuan, rumah ini dibangun sejauh tiga puluh meter dari
tepian Sungai Kapuas yang memiliki lebar bervariasi dari tiga ratus meter sampai
seribu dua ratus meter dengan kedalaman bervariasi dari tiga puluh meter sampai
lima puluh meter tergantung dari musim hujan dan kemarau. Jadi, so langke
patamuan dibangun di lokasi pasang surut. Hal ini menjadikan so langke patamuan
berada dalam bahaya hanyut bila banjir datang. Namun, penggunaan kolom-kolom
berdiameter dua puluh lima sentimeter sampai lima puluh meter lebih dari kayu besi
dapat menghindari so langke patamuan dari bahaya banjir bandang. Jadi, logika
daya apung air (buoy effect) merupakan pengetahuan dari masyarakat Daya Taman

yang diaplikasikan ke struktur so langke patamuan.

7.1.3 Bagaimana metode konstruksi rumah betang?

Metode konstruksi rumah betang merupakan urutan-urutan pelaksanaan
pembangunan. Berdasarkan urutan pembangunan dapat dibedakan tergantung dari

jenis rumah betang.
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Radakng merupakan rumah betang rangka kayu dengan berat sedang.
Dengan berat sedang, petukang kayu harus membuat platform sebagai scaffolding
agar memudahkan pekerjaan pemasangan elemen-elemen kayu. Radakng
menggunakan sistem tusuk untuk membentuk sistem rangka berbentuk kotak yang

menghasilkan sistem struktur bangunan yang stabil.

Panjai merupakan rumah betang rangka kayu bulat yang ringan. Karena
ringan maka proses pengangkatan dan pekerjaan panjai menjadi ringkas dan
sederhana (bdk. Sembai, 2016). Sistem ikat rotan merupakan sistem sambungan
yang digunakan pada panjai. Dengan menggunakan rotan uwi, sistem ikat rotan
dapat menggabungkan elemen-elemen kayu bulat menjadi satu kesatuan sistem

rangka bangunan.

So langke patamuan merupakan rumah betang yang menggunakan elemen-
elemen kayu berat berdiameter besar. Karena berat maka proses pengangkatan dan
pekerjaan so langke patamuan menjadi berat pula dan tidak sederhana (bdk.
Sakumpai, 2015). So langke patamuan dibentuk oleh sistem sambungan salaman.
Sistem salaman merupakan milik masyarakat Daya Taman yang membentuk sistem

sambungan yang fleksibel terhadap penurunan setempat.

7.2 Tektonika pada struktur arsitektur rumah betang tradisional

Keterbatasan dan logika membentuk inovasi-inovasi pada arsitektur rumah betang
tradisional. Bila radakng dikembangkan oleh Daya Kanayatn menggunakan sistem
tusuk sebagai sistem sambungan rangka rumah kayunya yang terkenal kokoh ini

maka panjai mengembangkan sistem ikat yang tidak memerlukan peralatan yang
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banyak selain tangan-tangan terampil Daya Desa ini. Lain halnya dengan so langke
patamuan yang berkonstruksi kayu belian berukuran diatas dua-puluh sentimeter
sampai enam-puluh sentimeter merupakan wujud pemikiran pada kemampuan
prediksi dan antisipasi yang berujung pada pengambilan kesimpulan pada
penggunaan elemen-elemen dengan berat jenis melebihi air; berat jenis melebihi air
menyebabkan elemen-elemen kayu besi ini tidak mengapung pada saat banjir
datang. Jelas, pengetahuan tektonika dapat membentuk perspektif tektonika dari

bentuk arsitektur tradisional yang tidak terbatas pada rumah betang saja.

7.3 Sumbangsih penelitian tektonika

Penelitian tektonika dilakukan agar memiliki kontribusi bagi dunia arsitektur secara
umum dan masyarakat rumah betang tradisional secara khusus. Sehingga, hasil dari
penelitian ini merupakan manifestasi dari,” how to explore the essences of the
‘origin’ form, and how to reconstruct them to the new form (Antoniades,1992:74),
“( menggali akar pengetahuan dari bentuk asal dan bagaimana membangun kembali

ke bentuk baru) dapat memberi kebermanfaatan bagi arsitektur rumah betang.

7.3.1 Sumbangsih bagi ilmu arsitektur

A. Secara keilmuwan

Penelitian ini memberikan suatu alat baca untuk mengidentifikasi struktur
dalam arsitektur rumah betang tradisional. Hal ini berbentuk lapisan-lapisan
pemahaman perspektif struktural sehingga dalam melihat wujud arsitektur setempat
terdapat landasan berpijak kokoh yang secara refleks jitu menganalisis suatu wujud

budaya konstruksi sebagai suatu pengalaman multi senses.
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B. Secara mendasar bagi desain rumah betang masa depan

Penelitian ini menghasilkan suatu pola berpikir progresif dalam menyikapi
permasalahan struktural dalam desain maupun pada saat meng-evaluasi suatu hasil
pembangunan (post occupation evaluation). Jelas, dari hasil penelitian pada ketiga
obyek studi menunjukkan hal ini merupakan tugas tektonika dalam menganalisis
lapisan-lapisan struktur berpikir dalam konstruksi arsitektur rumah betang

tradisional secara detil dan mendalam dari aspek keteknikannya.

7.3.2 Bagi arsitektur rumah betang

Perancangan rumah betang selama ini lebih mengandalkan kepada wujud-wujud
yang sudah ada tanpa berusaha menggali lebih jauh pada ceruk-ceruk kemungkinan

adanya kreativitas baru dalam menciptakan desain rumah betang.

7.4  Koridor penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tektonika Salvadori dan
Botticher. Penelitian berfokus pada struktur arsitektur rumah betang di Kalimantan

Barat.

7.5  Orientasi pada kontinyuitas penelitian

Hasil penelitian ini masih dapat dikembangkan kepada rumah kayu tradisional di
Nusantara yang belum diungkap kemolekan tektonikanya dalam bentuk senyawa
teknik dan lokalitas setempat seperti mengungkap arsitektur Nias dari kacamata

struktur tahan gempa terhadap rumah tanpa struktur tahan gempa.
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